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DESAIN PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Karya Pembangunan 2d8zg yang berada
di Jalan AH. Nasution No. 25B Ujungberung Bandupgnelitian ini terdiri dari
variabel bebagndependent variable) yaitu Kemampuan Mengajar Guru (X) dan
variabel terika{dependent variable) yaitu Motivasi Belajar Siswa ().

Objek dalam penelitian ini adalah motivasi belajawa pada SMK Karya
Pembangunan 2 Bandung. Dari objek penelitian tetsgianalisis mengenai ada
tidaknya pengaruh persepsi siswa tentang kemampuamgajar guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, perlu dilakukan proses gugian berdasarkan
metodology research yang tujuannya agar penelitian atau karya ilmisetbut
mempunyai nilai-nilai yang dapat dipertanggungjakeab secara ilmiah. Oleh
karena itu harus ditentukan terlebih dahulu met@dey akan digunakan sehingga
dapat dijadikan sebagai suatu acuan dalam kegip¢aelitian. Sebagaimana
pendapat dari Sugiyono (2006:1) bahwa "Metode areldiartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dauarigan tertentu”.

Metode penelitian berguna untuk memberikan gambkegada peneliti

tentang bagaimana langkah-langkah penelitian ddakusehingga permasalahan
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dapat dipecahkan. Mengenai metode penelitian, Atk(2002:136) menjelaskan
"Metode penelitian adalah cara yang digunakan olpéneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya”.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladdametode
deskriptif. Dalam metode ini, untuk melihat ketetéa antara dua variabel atau
lebih diperoleh melalui analisis data yang didafaperti yang dikemukakan oleh
Nazir (1999:97) bahwa: "Tujuan dari penelitian dgsif adalah membuat
deskripsi gambaran, atau lukisan secara sistenfiakigjal dan akurat, mengenai
fakta-fakta, serta sifat-sifat serta hubungan fezrearyang diselidiki”.

Dengan menggunakan metode penelitian tersebut,dikampulkan data-
data yang relevan dengan permasalahan yang adak setanjutnya diukur
berdasarkan ilmu statistik. Hasil dari penggunaastoate ini diharapkan dapat
menjawab semua permasalahan yang telah dikemulsdtaiumnya serta tepat

mengarah pada tujuan penelitian.

1. Operasionalisas Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel ini dilakukan untuk metabapembahasan agar
tidak terlalu meluas. Istilah variabel merupakatilals yang tidak pernah
ketinggalan dalam setiap jenis penelitian. Men&ugiyono (2006:31) “Variabel
penelitian itu adalah suatu atribut atau sifat aspek dari orang maupun objek
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkar gleneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpularSedangkan menurut Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto

2002:116) menuturkan bahwa “Variabel dapat didsiliain sebagai gejala yang
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bervariasi, sedangkan gejala adalah objek penglitibengan demikian maka

variabel adalah karakteristik tertentu yang dapammpunyai nilai/skor/ukuran

yang berbeda untuk unit observasi/individu yandpeda.

Melihat pada pernyataan di atas, perlu kiranya lemaendefinisikan
konsep-konsep yang terdapat dalam judul skripsi deingan maksud untuk
memperjelas arti yang terkandung dalam judul yakgmukakan, sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman dan perbedaan persepsimgangkin terjadi terhadap
konsep-konsep yang ada. Selain agar tidak terjadbogplaan penafsiran dan
kekeliruan terhadap konsep-konsep yang dipergunadefmisi konsep variabel
juga dimaksudkan supaya pembahasan masalah yagldi @it lebih terarah.
Diambil dari kajian pustaka dari berbagai pendapatia definisi konsep variabel
yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini atletebagai berikut:

1. Kemampuan mengajar adalah kemampuan guru mengsagatingkungan
dalam hubungannya dengan siswa dan bahan pengagragga mendorong
siswa untuk melakukan kegiatan belajar guna temgpa tujuan
pembelajaran. (Modifikasi dari pendapat Cece Wij§1299:3) dan Usman
Uzer (2009:6)).

2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggéigddam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belsgdringga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat terca(@ardiman, 2003:75).

Operasionalisasi variabel penelitian dapat dilip@tda tabel sebagal

berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel X
Kemampuan Mengajar Guru

Variabel Indikator Ukuran Skala
Kemampuan| a. Kemampuan 1. Tingkat kemampuan Ordinal
Mengajar bertanya guru dalam
Guru mengungkapkan
(Variabel X) pertanyaan secara jelas

dan singkat
2. Tingkat  kemampuan
guru dalam

memindahkan  giliran
menjawab pertanyaan
3. Tingkat kemampuan
guru dalam
memberikan waktu
berpikir kepada siswa
4. Tingkat kemampuan
guru dalam mengatd
urutan pertanyaan
5. Tingkat kemampuan
guru dalam
menggunakan
pertanyaan petunjuk
6. Tingkat kemampuan
guru dalam
meningkatkan
terjadinya interaksi

=

b. Kemampuar 1. Tingkat kemampua| Ordina
memberi guru dalam
penguatan memberikan penguatan

verbal

2. Tingkat kemampuan
guru dalam
memberikan penguatan
nonverbal dalam

bentuk gerak isyarat
3. Tingkat kemampuan
guru dalam
memberikan penguatan
nonverbal yang partial
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

c. Kemampuan
mengadakan
variasi

d. Kemampuar
menjelaskan

e. Kemampuan
membuka
menutup
pelajaran

dar

N

. Tingkat kemampuan

. Tingkat kemampua

. Tingkat kemampua

. Tingkat kemampuan

. Tingkat kemampan

. Tingkat  kemampuan

. Tingkat kemampuan

. Tingkat kemampuan

. Tingkat = kemampuan

. Tingkat kemampuan

. Tingkat kemampua

. Tingkat kemampuan

guru dalam
memusatkan perhatian
siswa

—

guru dalam melakukan
kesenyapan

—

guru dalam melakuka
pergantian posisi da
gerak di dalam kelas

jn e}

guru dalam
mengadakan  variasi

penggunaan media dan

alat pengajaran

guru dalam
merencanakan  suau
penjelasan

guru dalam
menggunakan contoh

guru dalam
menggunakan balikan

guru dalam
menggunakan bahasal

guru dalam
menimbulkan motivasi
siswa

guru dalam membuat
kaitan materi

—

guru dalam meninja
kembali inti pelajaran

-

guru dalam
mengevaluasi siswa

Ordinal

Ordina

Ordinal
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Variabel Indikator Ukuran Skala
. Tingkat kemampuan Ordinal
guru dalam
memberikan tugas
f. Kemampuan . Tingkat kemampuan
membimbing guru dalam
diskusi merumuskan tujuan
kelompok kecil dan topik diskusi
. Tingkat = kemampuan
guru dalam
meningkatkan urunan
siswa
. Tingkat kemampuan
guru dalam
memperluas masalah
. Tingkat kemampuan
guru dalam
menyebarkan
kesempatan
berpartisipasi
. Tingkat kemampuan
guru dalam menutup
diskusi
g. Kemampuan . Tingkat kemampuan Ordinal
mengelola kelas guru dalam
menunjukkan sikap
tanggap
. Tingkat  kemampuan
guru dalam
memberikan petunjuk
. Tingkat ~ kemampuan
guru dalam menegur
. Tingkat  kemampuan
guru dalam
mengembalikan
kondisi belajar
h. Kemampuar . Tingkat kemampua| Ordina

mengajar
kelompok kecil
dan
perseorangan

guru dalam
mengadakan
pendekatan seca
pribadi

ra
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2. Tingkat kemampua
guru dalam
mengorganisasi siswa

3. Tingkat kemampua
guru dalam
merencanakan dan
melaksanakan kegiatan
belajar mengajar

—

—

Sumber Diadaptasi dari Usman, Uzer. (2009enjadi Guru Profesional.
Bandung: Rosdakarya.

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Y
Motivas Belajar Siswa

Motivasi 1. Durasi kegiatan belajarl. Tingkat lamanya Ordinal
Belajar (berapa lama penggunaan  waktu
Siswa kemampuan belajar
(Variabel Y) penggunaan waktuny 2. Tingkat kesesuaian
untuk melakukar penggunaan  waktu
kegiatan belajar) dengan alokasi waktu
3. Tingkat pemanfaatan

waktu belajar

2. Frekuensi kegiatanl. Tingkat frekuens| Ordinal
belajar (berapa sering kegiatan belajar
kegiatan belajar 2. Tingkat kemauan
dilakukan dalam dalam melakukan

periode waktu tertentu kegiatan belajar
3. Tingkat Kkesesuaian
pelaksanaan belajar
dengan jadwal belaja‘r
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Variabel Indikator Ukuran Skala
3. Persistensi (ketetaparl. Tingkat ketepatan Ordinal
dan kelekatannya) pada waktu dalam
tujuan kegiatan belajar menyelesaikan tugas
2. Tingkat persiapan
dalam mencapai
tujuan belajar
3. Tingkat kelekatan
dalam mencapai
tujuan belajar
. Ketabahan, keuletanl. Tingkat kesungguhanOrdinal
dan kemampuan dala]77 dalam belajar
menghadapi rintangan2. Tingkat hambatan
dan kesulitan untuk dalam mencapali
mencapai tujuan belajar  tujuan belajar
3. Tingkat keuletan
dalam mencapali
tujuan belajar
. Devosi  (pengabdiar| 1. Tingkat pengabdia| Ordina
dan pengorbanan  untuk mencapal
(uang, upah, pikiran, tujuan belajar
bahkan jiwanya atau2. Tingkat pengorbanan
nyawanya) untuk untuk mencapal
mencapai tujuan belajar  tujuan belajar
3. Tingkat ketaatan
untuk mencapal
tujuan belajar
. Tingkatan aspiras| 1. Tingkat pencapaiai| Ordina
(maksud, rencana, cita- dalam meraih target
cita, sasaran atau target, belajar
dan idolanya) yang2. Tingkat  penentuan
hendak dicapai dengan target dari kegiatan
kegiatan belajar yang belajar
dilakukan 3. Tingkat pemahaman
terhadap sasaran
belajar




kualifikas
atau produ
atau  output  yan(
dicapai dari kegiata
belajar (berapa banya
memadai atau tidak
memuaskan atau tidak

7. Tingkatan
prestasi

8. Arah sikap terhada
sasaran kegiatan belaj
(like or dislike, positif
atau negatif).

. Tingkat

. Tingkat
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Tingkat  kesesuaianOrdinal
pelaksanaan belajar
dengan hasil belajar
kesesuaia
hasil belajar dengal
tujuan belajar
kepuasa
terhadap prestasi

ju e |

—

Tingkat kesesuaia| Ordina
arah = sikap dengan
pelaksanaan belajar

Tingkat kesesuaia
arah sikap terhadap
hasil yang dicapali
dari kegiatan belajar

Tingkat kesesuaia

arah sikap terhadap
sasaran belajar

Sumber Diadaptasidari Syamsuddin, Abin. (2005)sikologi Kependidikan.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Tabel 3.3

Pemetaan Bulir Angket Variabel X
Kemampuan Mengajar Guru

1. | Kemampuan bertanya 1,2,4,5,6 3 6

2. | Kemampuan memberi 7,9 8 3
penguatan

3. | Kemampuan mengadakan 10,11,13 12 4
variasi

4. | Kemampuan menjelaskan 15,16 14,17 4

5. | Kemampuan membuka dai9,21,22 18,20 5
menutup pelajaran

6. | Kemampuan membimbing23,25,26 24,27 5
diskusi kelompok kecil

7. | Kemampuan  mengelola28,30,31 29 4
kelas

8. | Kemampuan mengajar32,33,34 3
perseorangan

Jumlah 24 10 34
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Tabel 3.4
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
Motivas Belajar Siswa

. Pernyataan | Pernyataan
e Iell G Positif (+) | Negatif ()
Durasi kegiatan belajar | 1,2,3 3
Frekuensi kegiatan belajar4,6 5 3
Persistensi pada tujuary,8,9 3
belajar
Ketabahan, keuletan dardO 11,12 3
kemampuan dalam
menghadapi rintangan
5. | Devosi dan pengorbanari3,14,15 3
untuk mencapai tujuan
belajar
6. | Tingkatan aspirasi yangl6,17 18 3
hendak dicapai dengan
kegiatan belajar
7. | Tingkatan kualifikasi 20,21 19 3
prestasi yang dicapai dari
kegiatan belajar
8. | Arah sikap terhadap23,24 22 3
sasaran kegiatan belajar

Jumlah 18 6 24

Jumlah

wn e

B

2. Jenisdan Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitiaadalah sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu sumidi yang diinginkan dan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubangan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumdb@ta primer adalah seluruh
siswa kelas X, Xl, XII pada SMK Karya PembangunaBahdung. Sumber data
sekunder yaitu sumber data yang subjeknya berhalousgcara tidak langsung
dengan objek penelitian tetapi sifatnya membantumi&r ini diharapkan dapat

memberikan informasi yang akurat dan dapat dipggangjawabkan
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kebenarannya untuk digunakan sebagai bahan paneliflalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder yaitu naskalehadkn laporan-laporan

serta dokumentasi yang ada kaitannya dengan masatghakan diteliti.

3. Populas dan Sampel Penelitian

a. Populas Penelitian

Langkah-langkah yang terlebih dahulu dilakukan mhagengumpulan dan
menganalisis data adalah menentukan populasi. Sugiy (2006:57)
mengemukakan “Populasi adalah wilayah generaljsasj terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristitetu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulan”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Karya Pemgio@an 2 Bandung, baik itu
kelas X, XI maupun Xll. Dimana data siswa kelasX{,dan Xl pada SMK
Karya Pembangunan 2 Bandung terdapat dalam tehel 3.

Tabel 3.5
Populasi Siswa Kelas X, X1, Xl

SMK Karya Pembangunan 2 Bandung
Tahun Ajaran 2008-2009

No Kelas Jumlah Siswa
1. X 82 Orang
2. XI 99 Orang
3. Xl 69 Orang
Jumlah 250 Orang

Sumber: Modifikasi penulis dari Tata Usaha SMK
Karya Pembangunan 2 Bandung
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b. Sampel Penelitian

Setelah mengetahui populasi penelitian langkahggfaya menentukan
sampel penelitian. Mempertimbangkan keterbatasarakguan penelitian dilihat
dari segi waktu, tenaga, dana serta kepraktisaantdagdengumpulan data dari
populasi, maka dilakukan penentuan sebagian datilasi yang dijadikan sampel
penelitian yang benar-benar mewakili seluruh papulRengertian sampel itu
sendiri menuruSuharsimi Arikunto (2002:131) bahwa “Sampel adaabagian
atau wakil dari populasi yang diteliti”.

Berdasarkan uraian populasi di atas, kita dapatgamabil sebagian dari
jumlah populasi yaitu dengan menggunakan teknik psamyang cukup
representatif dari sifat-sifat populasi. Pengammbiéampel dalam penelitian ini
adalah menggunakan metodendom sampling (sampel acak sederhana) yaitu
suatu metode yang memilih sebagian dari populaskutijadikan data yang akan
diolah dalam penelitian, dimana penyebaran kuesiatikukan terhadap
sebagian populasi yang dapat mewakili. Dengan dam#kan dihasilkan sampel
yang heterogen sehingga mewakili populasi yang ada.

Dalam menentukan sampel penelitian, Arikunto (2002) berpendapat
bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyan@udari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besapadl diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih.

Beranjak dari pendapat di atas, maka untuk sampelelpian ini

digunakan teknik sampling dengan derajat kesald@® atau 0,1. Penarikan

sampel tidak hanya sebatas menarik sebagian popalas dilakukan begitu saja,
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melainkan ada aturan-aturan atau teknik-tekniketéut Menggunakan teknik
yang tepat akan memungkinkan peneliti dapat merntai#t yang reliabel. Karena
itu ketentuan-ketentuan dalam penarikan sampeladepenting dalam kegiatan
penelitian ilmiah.

Untuk penelitian ini digunakan formula ukuran samp&u minimax

formula dengan rumus:

{z(l—a/Z)T
2BE

Sumber : (Harun Al Rasyid, 1994:49)

Keterangan:
n; = Ukuran sampel secara keseluruhan
N = Ukuran populasi secara keseluruhan
a = Resiko kekeliruan yang mungkin terjadi yangaoega ditetapkan senilai

0,05
BE = Bound of Error, diambil 10%

Penelitian ini mengambil resiko kekeliruan yang gkin terjadi sebesar
0,05 dengarBound of Error sebesar 0,1 serta jumlah siswa sebanyak 250 orang
sesuai dengan jumlah siswa yang ada di SMK KaryabBagunan 2 Bandung.

Penetapan sampel penelitian:

{z(l— 0,05/2)}2
' 2(09)
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96
1+ 96-1
25C

n=6956
n = 70(dibulatkan)

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sasepata keseluruhan
adalah sebanyak 70 orang. Kemudian untuk meninghdtkhandalan presisi atau
pendugaan, maka ukuran sampel minimal ditambahngaks orang, sehingga
jumlahnya menjadi 75 orang.

Selanjutnya untuk menarik sampel dari populasi mdan teknikSample

Random Sampling yang dilanjutkan dengan alokasi sampel proporsiddamus

yang dipakai adalah sebagai berikut:

n = txn
N
Keterangan:
n = Anggota sampel pada proporsi ke |
N, = Populasi ke |
n = Sampel yang diambil dalam penelitian

N = Populasi total
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1. Responden Kelas X

nl:mxn
N

= E x75
25(

n =246=25

2. Responden Kelas XI

nl:mxn
N

99
=—X75
g 25C

n, =297 =30

3. Responden Kelas Xl

nl:mxn
N

69
=——x75
& 25C

n, =204 =20

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasdrégmang terlihat dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 3.6
Alokas Sampel
No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 X 82 25
2 Xl 99 30
3 Xl 69 20
Total 250 75

Sumber: (Data Primer Diolah)
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4. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian

Peneliti perlu menggunakan instrumen sebagai pepgludata agar data
yang diperoleh akurat. Arikunto (2002:150) menyatak’Instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh lgedalam mengumpulkan data
agar pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya ledily dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolRehgumpulan data atau
informasi merupakan prosedur dan prasyarat bagakpahaan pemecahan
masalah penelitian. Dalam pengumpulan data ingréligan cara-cara dan teknik
tertentu sehingga data dapat dikumpulkan dengan bai

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara ydagukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan dan sesuai untekdwkung - jalannya
penelitian sehingga dapat menghasilkan suatu gambaalam pemecahan
masalah yang dikajinya. Teknik pengumpulan datagyaigunakan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Observas
Merupakan pengamatan terhadap objek penelitianasengemakai alat
indera, terutama mata dan membuat catatan hasgapeatan itu. Pada
penelitian deskriptif observasi langsung bermanfaatuk mengumpulkan
data dan informasi, baik mengenai aspek-aspek raateaupun tingkah laku
manusia. Dengan observasi diharapkan memperoleh ydatg benar-benar

alami dari berbagai aktivitas subyek penelitian.
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b. Studi Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data melalui naskah-naskaHageman-laporan
serta dokumentasi yang ada kaitannya dengan magala akan diteliti.
Tujuan dari studi dokumentasi ini adalah untuk meroleh informasi atau

data-data yang ada kaitannya dengan masalah pemelit

c. Studi Kepustakaan (Librarian Study)

Yaitu studi yang dilakukan dengan cara mempelajawmku-buku
(literatur) dan pemilihan teori-teori yang ada hog@nnya dengan masalah
yang akan dibahas sehingga dapat dijadikan selizj@n perbandingan,
acuan atau landasan teoritis yang berkaitan erajastemasalah yang diteliti

yang dilakukan selama penyusunan skripsi.

d. Kuesioner
Penulis menyebarkan angket (seperangkat daftaarpean yang harus
responden jawab). Bentuk angket yang disebar adaigket tertutup yaitu
pada setiap pernyataan telah disediakan sejumtamalif jawaban untuk
dipilih oleh setiap responden dengan menggunakaagke Likert skala
penilaian lima.
Adapun alat yang dapat digunakan sebagai pengurdptd dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Pedoman observasi

Pedoman observasi dilakukan sebagai pengamataangeRejadian atau



b.

C.
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tingkah laku yang terjadi di perusahaan yang aktmlitd Pedoman observasi
ini kemudian dicatat dan dijadikan pertimbangan udian dilakukan
penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.

Catatan, transkrip, buku, agenda.

Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui pbasgn seperangkat
daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dliéti responden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angkegyadigunakan berupa
angket tertutup yaitu responden tinggal memilireralatif jawaban yang
tersedia yang dianggap sesuai dengan pertanyaan geyataan dan
responden tidak perlu memberikan penjelasan até&@nyaan atau pernyataan
tersebut. Angket yang digunakan dalam penelitiaradalah angket dengan
skala sikap kategotiikert. Penulis menyerbarkan angket berupa pernyataan
tertulis kepada 75 orang responden yang menjadpshpenelitian di SMK
Karya Pembangunan 2 Bandung.

Dalam hal ini angket yang disebarkan terdiri atagd2a) bagian yaitu
bagian yang mengukur persepsi siswa tentang kemammpengajar guru dan
bagian yang mengukur motivasi belajar siswa di SK#{ya Pembangunan 2
Bandung. Angket variabel X (Kemampuan Mengajar Gueudiri dari 34
item pertanyaan sedangkan angket variabel Y (MsttiB&lajar Siswa) terdiri
dari 24 item pertanyaan. Responden dapat membejdkzaban dengan cara

memberichecklist (v') salah satu kolom yang tersedia pada angket.
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Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitttnmiengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun kisi-kisi angket, sebagaimana terlampir.
b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@ma Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan linearaitif jawaban.

c. Menetapkan skala penilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hd&ala lima kategori
model Likert (dalam Sugiyono, 2006), tiap alternatif diberi jda&a skor yang
terentang dari 1-5, yaitu:
Skor 5 dapat ditafsirkan Sangat Tinggi/SangatjSielalu
Skor 4 dapat ditafsirkan Tinggi/Setuju/Sering
Skor 3 dapat ditafsirkan Sedang/Cukup/Ragu-ragidkig-kadang
Skor 2 dapat ditafsirkan Rendah/Tidak Setuju/Jaran

Skor 1 dapat ditafsirkan Sangat Rendah/Sangatk T&#ktuju/Tidak
Pernah

Penjelasan dari skala tersebut akan disajikan dd&bel 3.7 sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Kriteria Pemberian Skor Terhadap Alternatif Jawaban
No. | Alternatif Bobot Nilai
Jawaban Positif Negatif

1 5 5 1

2 4 4 2

3 3 3 3

4. 2 2 4

5 1 1 5

Sumber: Skala penilaian jawaban angket model Likert (Sugiyono, 2006)
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006:6Taa "SkalaLikert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perssssorang/kelompok orang

tentang fenomena sosial”.
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d. Melakukan uji coba angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenangaet yang akan
digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Pelaksangamoba ini dimaksudkan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada iteghkednberkaitan dengan
redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupuksotiyang terkandung dalam
pernyataan item angket tersebut.

Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk mengujin&apuan dari
pertanyaan-pertanyaan/pernyataan-pernyataan yamgkan dalam menjaring
kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Dengan kktim, uji coba instrumen
dilakukan untuk mendapatkan kesahihan dan keandaddiditas dan reliabilitas)
dari instrumen yang digunakan, sehingga penelipatamengetahui apakah
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang henuekirdoleh peneliti atau
tidak. Untuk pengujian validitas dan reliabilitgsenulis menyebarkan angket
secara acak kepada siswa kelas X yang berjumlatar@posiswa kelas Xl yang
berjumlah 7 orang dan siswa kelas XlI sejumlahanhgr dengan demikian jumlah

keseluruhan untuk uji coba angket sebanyak 20 aesgpnden.

1. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tepdaknya angket yang
tersebar. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:168) rherikan definisi bahwa
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkit-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen”. Instrumen penelitigpatiaikatakan valid apabila

alat tersebut cocok untuk mengukur apa yang heddatur. Tinggi rendahnya
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nilai validitas suatu instrumen menunjukkan sejamdina data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabelgyaimaksud. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitagygi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valal rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam suatu validitas yserging adalah ketepatan dan
ketelitian suatu alat pengukur. Tes yang valid @daes yang dapat mengukur
dengan tepat dan teliti gejala yang hendak diuky. validitas instrumen
menggunakan analisa item, yakni dengan mengkokalaskor tiap item dengan
skor total.
Langkah-langkah dalam uji validitas instrumen ang&dalah sebagai
berikut:
1) Memberikan nomor pada angket
2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengarotbgéng telah
ditentukan, yakni dengan menggunakan alat ukunatalengan skala
Likert
3) Menjumlahkan skor setiap responden
4) Menghitung koefisien korelasi skor tiap bulir itetengan skor total
dengan rumu$roduct Moment Correlation yang dikemukakan oleh

Karl Pearson yaitu:

DA
" INE X -(ExPINT Y - ()]

Sumber : (Arikunto, 2002:72)
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Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dariabel Y
N = Jumlah responden uji coba

>XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiagpenden
>X = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

(>:X)2 = Kuadrat jumlah skor X
(>Y)2 = Kuadrat jumlah skor Y
Setelah diperoleh nilajy kemudian dibandingkan dengan nilgididengan
N = 20 dengan taraf nyata)(= 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jikad>
l'abel Maka item tersebut dinyatakan valid dan sebalikikga fhiwng < fabeiMaka
item tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut rekalpsi hasil perhitungannya

dengan menggunakan bantudicr osoft Office Excel 2007.

Tabel 3. 8
Hasil Uji Validitas Variabel X
No. Item I hitung I tabel Kesimpulan
Pert_1 0.48 Valid
Pert_2 0.47 Valid
Pert : 0.54 Valid
Pert ¢ 0.47 Valid
Pert 5 0.50 Valid
Pert_6 0.10 Tidak Valid
Pert 7 0.47 Valid
Pert_8 0.50 Valid
Pert ¢ 0.56 Valid
Pert_1( 0.55 Valid
Pert_1: 0.05 Tidak Valid
Pert_ 12 0.54 Valid
Pert_13 0.48 Valid
Pert_14 0.48 0.44 Valid
Pert_15 0.51 Valid




No. Item I' hitung I tabel Kesimpulan
Pert_16 0.51 Valid
Pert 17 0.49 Valid
Pert_1i 0.51 Valid
Pert_1! 0.54 Valid
Pert_20 0.50 Valid
Pert_21 0.54 Valid
Pert_22 0.54 Valid
Pert_23 0.11 Tidak Valid
Pert_2- 0.54 Valid
Pert_2! 0.55 Valid
Pert_26 0.52 Valid
Pert 27 0.54 Valid
Pert 28 0.49 Valid
Pert 29 0.54 Valid
Pert_30 0.13 Tidak Valid
Pert_3: 0.50 Valid
Pert 3. 0.45 Valid
Pert_33 0.50 Valid
Pert_34 0.53 Valid

Sumber : Hasil Uji Coba Angket

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel Y
No. Item I' hitung I' tabel Kesimpulan
Pert 0.52 Valid
Pert_: 0.48 Valid
Pert_3 0.56 Valid
Pert 4 0.46 Valid
Pert_ 5 0.54 Valid
Pert_6 0.46 Valid
Pert_’ 0.49 Valid
Pert ¢ 0.48 Valid
Pert ¢ 0.52 Valid
Pert 10 0.54 Valid
Pert 11 0.47 Valid
Pert 12 0.55 Valid
Pert_13 0.53 0.44 Valid
Pert_1- 0.54 Valid
Pert_1! 0.56 Valid
Pert_16 0.55 Valid

64
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No. Item I' hitung I' tabel Kesimpulan
Pert 17 0.52 Valid
Pert 18 0.53 Valid
Pert_1! 0.55 Valid
Pert_2( 0.55 Valid
Pert 21 0.49 Valid
Pert 22 0.47 Valid
Pert 23 0.45 Valid
Pert 24 0.47 Valid

Sumber : Hasil Uji Coba Angket

Berdasarkan tabel pengujian validitas terhadap t8#h iangket untuk
variabel X yaitu Kemampuan Mengajar Guru menunjokkabanyak 30 item
dinyatakan valid dan 4 item dinyatakan tidak valehingga angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data variable X y&&mampuan Mengajar
Guru berjumlah 30 item.

Selanjutnya pengujian terhadap 24 item angket untrkabel Y yaitu
Motivasi Belajar Siswa menunjukkan sebanyak 24 itdinyatakan valid.
Sehingga angket yang digunakan untuk mengumpullda dariabel Motivasi

Belajar Siswa berjumlah 24 item.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid (salgajtharus reliabel.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:178) memberikafirdsi bahwa “Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu relmii@ya dapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan”. Untuk dapat memenuhi instrumenefitian yang sifatnya
selalu dapat dipercayareliable), maka digunakan uji reliabilitas untuk

mengetahui ketepatan nilai angket, artinya instimunpenelitian reliabel bila
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diujikan pada kelompok yang sama dalam waktu yaepdda hasilnya akan
sama.

Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adaleimus Alpha
Cronbach sebagai berikut:

:[L} 1- Zaziz

k-1 o,

I’-l 1

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

Keterangan :

ra = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya item

Y on’ = Jumlah varians item
32 = Varians total

Setelah diperoleh nilai;r kemudian dibandingkan dengan nilaindi
dengan N = 20 dengan taraf nyadd € 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Jika
Mhitung > Tabel Maka item tersebut dinyatakan reliabel dan sefgdiKika hiung <

rabelMaka item tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas aetigiebagaimana terlampir.
Rekapitulasi hasil uji reliabilitas dengan mengdwrabantuarMicrosoft Office

Excel 2007 tampak pada tabel berikut:
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Tabel 3. 10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan'Y

: Hasil
Variabel Keterangan
rhitung ltabel

Variabel X (Kemampuan Mengajar Gurud,9013| 0,444 Reliabel

Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 0,87900,444 Reliabel

Sumber : Hasil Uji Coba Angket

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y menjukkan bahwa
keduanya dinyatakan reliabel. Setelah memperhatikdna pengujian instrumen
di atas, penulis menyimpulkan bahwa instrumen dakan valid dan reliabel. Itu
berarti penelitian ini dapat dilanjutkan, artiny@dek ada hal yang menjadi kendala
terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan olgtrimen yang belum teruji

kevalidan dan kereliabilitasannya.

5. Teknik Analisis Data

a. Perhitungan Per sentase

Perhitungan persentase digunakan untuk mengetambayan variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jaama responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperoleh pgase jawaban setiap alternatif
jawaban dan skor rata-rata.

Interpretasi skor rata-rata jawaban responden dafmmelitian ini

menggunakan rumus interval sebagai berikut.
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Panjang Kelas Interval = Rentang

Banyak Kelas Interval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yemnggtang dari 1 sampai
dengan 5, banyak kelas interval ditentukan sebabykdélas, sehingga diperoleh

panjang kelas interval Panjang Kelas Interval 1 5=0,8

5
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skalafpgan skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada tabel 3.8

Tabel 3. 11
Skala Penafsiran Rata-rata Skor Jawaban Responden
Rentang Penafsiran
1,0C-1,7¢ Sangat TidalBaik/Sangat Rend:
1,8(-2,5¢ Tidak Baik/Renda
2,60-3,39 Cukup/Sedang
3,40-4,19 Baik/Tinggi
4,20-5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: Diadaptasi dari skor skala Likert (Sugiyono, 2006).

b. Uji persyaratan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
regresi. Mengingat skala pengukuran dalam menjadaga penelitian ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgdag berjenjang yaitu jarak
data yang satu dengan data yang lainnya tidak §8ogyono, 2006:70), tetapi di
lain pihak pengolahan data dengan penerapan stgimstametrik mensyaratkan
data sekurang-kurangnya diukur dalam skala interaka terlebih dahulu data

skala ordinal tersebut ditransformasikan menjad dlaterval. Dengan demikian
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data ordinal hasil pengukuran harus dinaikan térldbhulu menjadi data interval

dengan menggunakaetode Succesive Interval / MSI

Langkah-langkah mentransformasikan data tersebulalad sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Untuk setiap pernyataan, hitung setiap frekuensamn responden.

Untuk butir tersebut, tentukan berapa orang yangjameab skor 1,2,3,4,5 dari
setiap butir pertanyaan pada kuisioner, disebugaierrekuensi (f).

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomden hasilnya disebut
dengan proporsi (Pi=f/n).

Menghitung proporsi komulatif (PK).

Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitufeg Z table untuk setiap
proporsi komulatif yang diperoleh.

Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yagedoleh (dari tabel).
MenghitungScale value (SV) dengan rumus:

(DencityatLowerLimit) — (DencityatUpperLimit)
(areaBellowUpperLimit) — (AreaBellowlLowerLimit)

ScaleValue =

Keterangan:

Dencity at Lower limit ~ : Kepadatan Batas Bawah
Dencity at Upper Limit : Kepadatan Batas Atas

Area Bellow Upper Limit : Daerah di Bawah Batas Atas
Area Bellow Lower Limit : Daerah di Bawah Batas Bawah

Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus:

Y = NS+k K= 1+ Nsmin |
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Pola pengubahan di atas digunakan untuk setiap d@finseluruh item
instrumen, secara teknis operasional pengubaham d#at ordinal ke interval

menggunakan bantudui crosoft Office Excel 2007.

1. Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas ini adalah krmhengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting eddhui berkaitan dengan
ketepatan pemilihan uji statistik yang akan dipeakan. Penulis menggunakan
uji normalitas dengan metodsliefors. Langkah kerja uji normalitas dengan
metodeliliefors menurut (Ating dan sambas, 2006: 289) sebagai lterik

Susunlah data dari kecil ke besar

Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdéa itu (frekuensi
harus ditulis).

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properspirik.

Hitung nilai z untuk mengetahiiheoritical Proportion pada table z
MenghitungTheoritical Proportion.

Bandingkan empirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titikesliasi antara kedua
proporsi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi.

N

Nogakw

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua varialeisebut dengan

menggunakan bantudicrosoft Office Excel 2007.

2. AnalisisRegres Sederhana
Menurut Sugiyono (2006:243) "Regresi sederhana sdidan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabé¢épenden dengan satu

variabel dependen”.
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Persamaan umum regresi linier sederhana menuruydag(2006:244)

adalah :
SA( = a+bX
Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredaksik
A = Konstanta.
B = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkajo angka peningkatan

atau penurunan variabel dependen yang didasarkda yariabel independen.

Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi peman.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunilgaitertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis segsederhana adalah

sebagai berikut:

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalamghitung koefisien a dan

b, yaitu :

DX, DY,y Xie YD,y Xi?, > Yi%, dan

2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rurabagai berikut :

_ (il x?)- (%) xivi)
n> xi2 (> xif

N XiYi=> XY Vi
n> xi2 - (3 xif
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. Uji Linieritas Regres
Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah :

. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi {}§) dengan rumus :

2

)

JKreg(a):
. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (elff/a) dengan rumus :

JKreg(bra)= b.{z XY - anzY}

. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (K

JKres = 2 Y = Kegora) ~ Kieg(e)

. 'Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (R
RIKreg(@)= JKrega)

. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rdf%)

RJIKreg(bia)= K

reg(b/a)
. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK

JKI’ES
n-2

RIKres =

. Mengurutkan data mulai dari data terkecil sampaia d@&rbesar disertai
pasangannya.

. Mencari Jumlah Kuadrat Error (8K

e xfgr- 2]
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9. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok K
JKrc = JKes- JKe
10.Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJK

IKre
k-2

RIKrc =

11.Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RPK

IK .
RJIKg =
n-k

12.Mencari nilai Fiung

RIK
RIK

Fhitung =

13.Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai uji Flantabel F, maka distribusi
berpola linier
14.Mencari nilai Fapeidengan menggunakan Tabel F.

15.Membuat kesimpulan, yaknhifing < Raney berarti linier.

6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitimengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesis Statistik, sebagai berikut:
Ho:p=0 :  Tidak adanya pengaruh positif antara kemampuoengajar
guru mata diklat produktif Administrasi Perkantoran
terhadap motivasi belajar siswa pada SMK Karya

Pembangunan 2 Bandung.
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Hi:p#0 . Adanya pengaruh positif antara kemampuan mangaru
mata diklat produktif Administrasi Perkantoran tthp
motivasi belajar siswa pada SMK Karya Pembangunan 2
Bandung.
2) Menentukan Persamaan Regresi
Rumus persamaan regresi antara variabel kemampwangajar guru

dengan motivasi belajar siswa, adalah sebagaiuterik

Y =a+ bX

3) Menguji Keberartian Persamaan Regresi

Berdasarkan perhitungan dengan bantiaorosoft Office Excel 2007,
Kriteria pengujian keberartian persamaan regreslieddtolak H jika probabilitas

lebih kecil dari alpha = 0.05
4) Menentukan dan menghitung statistik uji F, denganus:

R‘]KReg(b/a)
RIK

Fhitung =
Res

5) Mencari kapeidengan rumus:

Ftavel = F (1) (dk reg bra, dk res)

Membandingkan Fiung dengan Faper

1. H,ditolak dan H diterima, apabila ffrung> Fravel dinyatakan signifikan
(diterima).

2. H, dterima dan H ditolak, apabila Fung < Faber dinyatakan tidak

signifikan (ditolak).
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6) Menghitung Nilai Determinasi

Untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau sogama variabel
kemampuan mengajar guru terhadap motivasi belagavas digunakan rumus
koefisien determinasi (KD) sebagai berikut:

KD = r’x100%
Dengan f dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 b{nZXiYi — (ZXi)(ZYi)}
nZYi? - (ZYi)?

7. Jadwal Waktu Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis mengambddoki SMK Karya
Pembangunan 2 Bandung yang beralamat di Jl. AH.utides No. 25B
Ujungberung Bandung. Telp (022) 7814770 dan jadwaktu penelitiannya

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 12
Jadwal Waktu Pra Penelitian dan Penelitian

JADWAL WAKTU PRA PENELITIAN DAN PENELITIAN

BULAN

NO KEGIATAN Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Juli | Agst | Sep | Oct
08 | 09 | 09 | 09 | 09 | 09 | 09 | 09 | 09

Pengajuan Judul 0

Konsultasi dan bimbing:

Seminar Propos

Revis

QB WNF-

Ujicoba Instrumen dan
Sebar Angket Penelitian

»

Bimbingan Pembimbing 1

\‘

Bimbingan Pembimbing ]




